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Pada jaman dahulu, ada seorang anak
bernama Juku. Ia punya sahabat,
sebuah  pohon besar bernama
Wangga.




Suatu hari ia melihat teman-temannya
bermain mobil-mobilan dari kayu. Ia
juga ingin memiliki mainan itu, namun
ia tidak memiliki uang untuk
membelinya. Ia duduk termenung
sambil bersandar di bawah sebuah
pohon besar.




Tiba-tiba pohon itu berbicara padanya,
“Hai Juku, ambillah salah satu dahanku
ini untuk kau jadikan mainan yang kau
inginkan!”. Juku terkaget, “Siapa kau?”
tanyanya. “Namaku Wangga,” kata Si
Pohon Besar. Juku pun membawa pulang
dahan itu dengan rasa senang.
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Juku lalu membuat mainan dari dahan
pohon yang ia bawa. Ia sangat asyik
bermain dengan mainan barunya
bersama teman-temannya.

Namun Wangga bersedih.
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Beranjak dewasa, Juku ingin berlayar. Ia
datang kembali kepada Wangga meminta
sebatang kayu untuk dijadikan perahu. Ia
mendapatkannya dari Wangga lalu ia pergi
berlayar menggunakan perahu dari batang
kayu itu. Semenjak itu pun, ia tidak pernah
datang lagi mengunjungi pohon Wangga.
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Suatu ketika, Juku kembali lagi ke desa.
Ia meminta kepada Wangga sebatang
pohon untuk ia buat rumah. Dengan
senang hati Wangga memberikannya
kepada Juku.



Waktu berlalu, Juku sudah tua renta,
hingga suatu saat Juku berkunjung lagi
ke tempat Wangga. “ Sahabatku, aku
sudah tak punya apa-apa lagi yang bisa
kuberikan padamu,” kata Wangga.
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“Tidak kawan, aku hanya ingin
berbaring di bonggol dan akarmu ini,”
jawab Juku.

Semenjak itu mereka berdua akhirnya
bersama-sama.
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